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ABSTRAK. Suatu penelitian telah dilakukan di Kebun Percobaan IBP Tajuw,
Bogor, mulai tanggal 21 Mei 1973 sampai dengan tanggal 18 April 1974 un-
tuk mengetahui pengaruh interaksi antara kombinasi pemupukan dengan in-
terval pemotongan terhadap produksi rumput-rumput Brochiaria decumbens
Stapf., Brachiaris ruzizicnsis Germain et Evarard, Digsitaria decumbens
Stant., Panicum maximum Jaoq, dan Pennisetum purpurcum Schum. Rancangan
percobaan yanz digunakan adalah rancangan petak-petak terpisah dengan 3
ulangan (blok). Faktor-faktor perlakuan adalah species rumput sebagai
petak utama, kombinasi pemupuken sebagal anak petek dan interval pemoto-
ngan yang merupakan anak dari anak petak.

Dari hasil analisa sidik data yang diperoleh ternyata ada pe~
ngaruh yang sangat nyata (PB/ 0.01; terhadap produksi gegaxr dari species
rumput, kombinasi pemupukan dan interval pemotongan, sedang pengaruh in-
teraksi antara interval pemotonzan dengan species rumput juga antara in-
terval pemotongen dengen kombinasi pemupukan adalah nyata (B/0.05). Ter—
hadap produksi bahan kering terlihat ada pengaruh yang sangat nyata
.(PL0.01) dari species rumput, kombinasi pemupukan, interval pemotongan,
interaksi interval pemotongan dengan species serta interaksi antara in-
terval pemotongan dengan kombinasi pemupukan.

 Berdasarkan uji Duncan produksi segar tertinggi dicapai oleh rumput
Permisetum purpureun selanjutnya berturut-turut adalah Brachigxis degum—
bens, Digitaria decumbensy, Brachiaria rugiziensis dan Penioum maximum,
sedang produksi bahan kering tertinggi dicapai olenr rumput Brachiaria
decumbens diikuti oleh Digitaria decumbens, Brachiaria rugiziensis, Pen-
nisetum’ purpureun dan Panioum maximum. Selanjutnya uji Duncan juga me=
rmnjukkan bahwa pemmpukan N baik dalam kombinasinys dengan P, K ataupun
keduanys, memberikan produksi (segar dan bahan kering) yang lebih tinggzi
dibandingkan dengen pemupukan FX dan 0. Selain itu dengan berfambah pan-
jang interval pemotongan ternyata baik produksi segar naupun produksi
bahan kering yang dihagilkan menjadi tinggi. -

 ®Hasi1 penelitian untuk Thesis di Fakultas Peternaken ITB.
b.Dosen I1lm Tanaman Makanan Ternak,
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Hasil kumulatif hijauan makanen ternak seiamm setahun ataupun sermu~

sim tidaklah tetap tetapi mengalami perubahan~perubahan yang antara lain
’ d_'l.sebabka.n karens beberapa hal misalnya penga.ruh defoliasi/pemotongan
dan kesubura.n tanah (Susetyo dkk., 1969). Daa:mce (1972) nenyatakan bahwa
pemmupukan dan pengaturan interval pemotoz:tggn merupa.kan suatu usaha yang
porlu dilaksanakan untul meningkathan pfbdﬁksi dan kwalitas hijauan.

- Secara f1s1010g1s hijauan yanr prodmtlf memerlukan kesuburan tanah
yang lebih tmggl sehingge pengzunaan pupuk perlu d:.la.lmkan un-hzk memper-
tahankan tingkat produksi yang t:mggl (McIlroy, 1972) Sela.n;)utnya. meru~
rut Olsen (1972) keun’cun.'ra.l da.rl pemu an nltronen tampa.k jelas teruta~
ma bila dilakukan bersana—s..ma denmn permpukan fosfat dan kalium dalam
jumlah yang cukup. Ini sesual den~~1 ‘Den dapat de Gous (1967) bahwa suatu
rencana pemupukan yang efisien 1 yon Gidesarkon pada pcnye_baran.pupuk ni-
trogen yang baik selama musim pertumbuhan dan dilengkapi dengan.fo'sfat
dan ka.lium penbuka kemungkinan produksi yang tinggi. Sedangkan Mortensen
et a,l. (1964) yang mengutip pendapat Hemingwey men:,r'z,takan bahwa pupuk
mtrogen dan kalium. perlu untuk mempertahankan produks:L yang t:.nggl pada
'rummt yang dipotong berulang-ulang untuk 311a.se.

Dalam hal pengaturan interval pemotongan, u.ntuk mendapatkan hijauan
dengan kwalitas cukup baik umumya tanaman dipotong pada umur rela;bif -
da. Tetapi de Geus (1967) menyatakan bahwa pada sistim merumput yang 'be-
s menexrus ‘atau pemotongan dengan interval ya.ng pendek mla:l. g.'.LZl h.‘Laa,u-
an relatif dapat dlusa,haka.n tetap tinggi tetapi sangat dlsayangkan perla-

kuan-perlakuan demikian dapat menunmkan hasil dan ketegaran tanaman,

2



3

Evers dan Holt (1970) juza menyatakan bahwa dei‘oiiasi yang terlalu
berat akan menghambat perkembangan tunas baru schingga produksi dan popu-
1e;.si ta..aman akan berkurang, sedangkan Bendall (1972) menyatakan bahwe,
perenggutan yang berlebih-lcbihan pada pundak pertumbuhan secara terus
menerus akan melcmahkan taneman &1 padang penggembalaan sehingga sedikit
demi sedikit akan hilang, dan pada keadaan lebih lanjut akan digantikan
- oleh tumbuh—tumbuhan liar.

Selanjutnya menurut Humphreya (1974), respon yang paling umum dari
defoliasi Via.la.h produksi “pasture® menjadi lebih tinggzi dengan makin la~—
manya intexrval pemotonge.n, den hasil penelitian Oakes (1966) térnyata
pemberian nitrogen menzikken produksi untuk semua interval pemotongan
yaitu 45 dan 60 hari.

Dengan demikian maka permupukzan dan penzaturan interval pemotongan
yang disesuailan dengan kowdisi sokeliling dapat membantu mengenda.iikan

produksi hijauvan dalam arti kwantitas dan kwalites.

MATERT DAN METCDA PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan IFB, Tajur, Bogor selama
setahun mulai deri tanggal 21 Mei 1973 sampai dengan tanggal 18 April
1974. |

Luas tanah percobaan kurang lebih. 4500 m2, d.iba,gi menjadi 3 biqk
yang merupakan ulangan dengan lues masing-masing ( 37.5' x 27) s Tiap
blok dibagi dalam 5 petak utama (species rumput) yang masing-masing luas-
nya (27 x 7.5) e, Tiap petok utama dibagi dalam 5 lajur untuk perlakuan

anak petak (kombinasi pc:rupuka.n) dan 3 baris untuk perlakuan ana]§ daxri
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anak petak (interval pemotongan) sehingma di atas tanah percobaan terda-
pat 225 petak percobaan dengan luas masing-masing (9 x 1.5) .
Jenig speciea rumput yansy digunakan dalam pe: ~litian ini ialah Era- .

chiaria decumbeng Stapf., Brachiaria ruziziensis Germain et Evrard, Dicsi-

taria decumbens Stant., Panicum maxirmm Jacq. dan Pennisatum purpureun
Schun., sedangkan 5 kombinasi permpukan yaitu O (kontrol/tanpa pupuk),
PK (TSP + 2ZK), MK (Urea + ZK), ¥P (Urea + TSP) dan NPK (Urea + TSP + ZK)
dan sebagal perlakuan anak deri anzk peté,k adalan interval pemotongan
berturvt—-twrut 30, 4C dan £0 hari. .

Penanaman gobekan ruasut {pols) kelima jenis runput dilakukan pade
awal bulan Januari 1973 dirana satu bulan kemudian dilakukan penyulaman, -
Untuk menyeragamkan pertumbuhan, pada minggu terakhir bulan April 1973
dilakukan ©trimming (pemotongén rata). Permpukan ureca sesuai dengan do-
sis untuk setiap intcrval pciotongan dilakukan setiap kali setela.ﬁ peno—
tongan sedangkan TSP dan ZX diberikan 2 kalil selama penelitian yaifu se—
ningzu sebelum penanaman dan 6 bulan setelah “trimming”. Pemupukan ‘dila,-
kukan dengan cara penyebaran (*top dressed™).

Perlakuen pemotongan untuk setiap intervel antara kelompok satu e~
ngan lainnya berselang satu hari, dengan tinggl pemotongan kurang lebih

5 em dari atas tanah untuk runmut-rumput Brachiaria decumbens, Brachiawia

ruziziensis dan Digitaria decumbens serta ku:ra.hg lebih 10 cm untuk Panicun
paximm den Pennisetun purmirew. |

Kriteria yang diteliti dalam pehelitian ini adalah prodﬁksi segar dar
bahan kering dari kelima jenis rumput per petak percobaan selama._peneli—

tian (setahun).



Data hasil penelitian diolazh secara statistik dengon menggunakan Ran-—
cangan petak-petak terpisah dengan rancangan kelonpok sebagal dasarnya.

Beda nyata antar perlakuan diuji dengan uji jarak ;cmrut progedur Duncan.

EASTL DAN PEEBAHASAL

- v e s et

Pengaruh species rwiput texhadap produksi.—— Uji jarak Duncan menun-—

jukkan bahwa Pennisetun rwrpurewn dan Brachiaria decumbens berbeda sangat

nyata (P/0.01) terhadap Ponicwa maximmn, berveda nyate (PL0.0S) terhadap

Lt

Brachiaria ruziziensis dan tidal berbelz nyata (¥/C.05) terhadap Digitaria

decunbens.

Hal ini wungdein dischablan clch adanya perbedaan sif 'a;t tumbuh dan ke~
adaan fisik kelima species ai atas. Pennisetur: purnureum dengan s8istim
perakaran yans; dalam lebin cepat dan lebin banyek nembentuk rumput jika
dibandingkan dengen Panicun paximum. Brachiaria decumbens berbiak dengan
stolon dimana akar stolon dengan cepat dan ré.pat menutup tanah sehinggde
lebih sangeup men. .. pertumbuhan dan perkenbangan tumbuh~tumbuhan peng-
gangga. Digitaria decunmbens jugae berbiak dengan stclon dan cepat nmenutup
tanah tetapi mempunyai daun yang lebih sempit dan iualus dibandingkan de~
ngan Brachiaria decunbens; scdan~kan Brachiaria ruziziensis berbian dengan
rhizoma yang lebih pendek dibandingkan dengan runput Brachiaria decumbens.

Dengan demikian, dalam pernelitian ini urutan produksi adalah sebagai_

berikut : Pemnisetun purpureun, Brachiaria dscumbens, Digitaria decumbens,

Brachioria ruziziensis dan Panioun maximua.

Terhadap produksi dahzn kering wil Jarsk Duncan nienvnjukkan bahwa

Brachiaria decumbens berbeda sangat nyata (P[0.0ﬂ tcrhadap keenpat spe-

cies lainnya, Digitaria decunbens berbeda sangat nyata (P/0.01) terhadap
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Brachiaria ruziziensis, Pennisetun murpurcun dan Panicun maximum, sedans--
kan Brachiaria ruziziensis berbels nyate (B/0.05) terhadap Penioum maxinum.

Antara Biachiaris 2 ruzizicnsiz den-an Iemnisetun pu. urews juga antara Pen-

e T - = = Rt - e o . -
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Rlsetun puriuzeun dencen FPapioun rginvm tidak terdapat perbedaan yang
nyata (P/0.05),

Dengan dcmiliian profurs. bahes kerin: tertingsi dicapai oleh rumput
Erachiaria Gocwbens, diikuti oleh Digitaria decwibens, Brabhiaria auzi-

ziensis, Pennisctun Purpurcur: 4an Panicun mexdiimun,

Melihat vrutan kelivia necan produksi ini terlihat bahwa Rennisetun
burpureun nemperlihatkan keadean yang agek menyimpafiz. Hal ini mungkin
mungkin disebabkan oleh keadaan/bentuk fisik bata.ﬁ@; Pennisetum purpureun
yang tampak lclbih banyak menzendung air sehinyza aken kchilangan air le-
bih ioanya.k dibandingkan densen species lainnya.

Fenraruh kombinasi permnkan terhadap produksi,—~— Berdasarkan uji

e e e -

Jarak dari Duncan, baik delam hal produksi sesar maupun produksi bahan ke
ring terlihat bahwa semue porlciusn pemupukan denman N baik kombinasinya
dengan P, K ataupun keduanys ternyata nenunjuklan perbedaan yang sangat
nyata (2/0.01) terhadap TX gan 0. intara PK dengan C tak terdapat perbe~
daan yanz nyata (B/0.05), berarti dalan penelitian ini pemupuken PX tidak
memberikan hasil yang lebih baik daripada 0 (tanpa pupwk).

Hal ini punokin disebabkan oleh rendahnya kandungen P dan K tanah per-
cobaan (menurut hasil analisa contoh tanah percobaan), schingga dosis pu~
puk P dan K yang digunakan tidak dapat memenuhi kebutuhan tanaman skan ha—
ra-haz'é. tersebut, Lain halnya dengan pupuk N, walaﬁpun hasil analisa con-

toh tanah peroobaan memnjuklkan bahwa ka.ndungan Nenya rendah tetapi karena



N merupakan unsur yanz sansat berpensaruh terhadap produksi (Whitehead,
1966) juga pendcrons pertumbuhaon vegeratif (Sastrohoetono, 1966; Woodhous,
1966) melza kelina specics runput diatas akan cukup responsif terhadap He-
mupukan N, |

Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa dalam penelitiab ini pemu-
pukan P dan K tidak mutlak diperlukan untuk Hempertahankan atau meningkat-
kan produksi keclima species diatas kecuali Jjika dikombinasikan dengan pu—
puk N. Ini sesuai densan pendanat Olsen (1572) dan Whyte et al. (1959)
yang nmenyatakan bahwa jika diltehendaki produlktivitas hijauan tetap tinggid
dengan permupukan N maka dapat dikombinagikan denean pupuk P dan K.

Penyraruh intervel nomotonsen terhedan produtsi.-— Uji Duncan menun~

jukkan bahwa terdapat perbedaan yang san-nt nyate (F/0.01) antara perlaku—

P P

an interval pomctonzon bodil dolan hal -~Pedukel somar maupun produksi bahan
kering,

Prodiksi semor dan produksi bahan kering k'tmiatif setahun yang ter—
tinggi dicapai pada intervel pemotongan 60 hari, o diikuti oleh produk-
si kumilatif pada interval pemctongan 40 dan 30 hari. Dengan demikian makin
panjang interval pemotongan mekin tingei produksi yang dihasilkan, Keadaan
ini dapat terjadi karena pada pemotongan yang lebih sering (dengan inter—
val pemotongan yang lebih pendek), kesempatan untuk bertumbuh kembali le-
bih kecil, selain itu juza lebih banyak terjadi pengurangan zat-zat cadang-
an makanan dalam akar serta lebih cepat terjadi pengurasan hara tanah se-
hingpa produksi yans dihasilkan alan lebih rendah. Whyte et al. (1959) me—
nyatakan bahwa jika defoliasi terlalu sering dilakukan terutama pada musim

dimana perscdiaan karbohidrat rendah meka aken terjedi kerusakan yang be=—
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Jlustrasi 1. Pengaruh interval pemotongan terhadap rata-rata
produksi ségar dan abahan kering.

rat. W:filauptm demikian pe:ciu diingat bahwa pada pemotongan yang lebih ja~

rang, ,eskipﬁri didapa hasii yang lebih tinggi ada kemungkinan nilai gizi

hiajauan yang c’.iviha.silkan makin menurun akibat makin menuanya tanéman.
Dituangkan dalam grafik, ternyata hubungan antars interval pemoto-

ngan dengan produksi segar maupun produksi bahan kering alalzh nyata



(PL0.0B) . Ilustrasi 1 memunjuzkan bahwa makin panjang interval pemotongon

makin tinggi produksi segor dan produksi bahan kering yang dihmsilkan,
Pencaruh interaksi peuotonymn dan species rwiyut terhadap prodw goio.-

Dalam hal produksi seger uji jarak Duncan menunjulkan bahwa pada inter-

val pemotongan 60 hari produksi tertinszi dicapai cleh rumput-rumput Pen-—

nisctun purpureun dan Brachisria dcousbhens, berbeda sansat nyata (»/0.0%)

terhadap species lainnya pala interval yang sama. Produksi terendah dica-
pai oleh runput Panicum maxirmn pade interval pemotongan 30 hari dan 40
hari (Ilustrasi 2). Sela.i.n’itu Pennisetun purpurcum juga tidak mermnjuk-
kan respon yanz begitu baik terhadap interval pemotongan yang terlalu
pendek (30 hari).

Selanjutnya ilustrasi 3 memperlihatkan bahwa Panicum maximum dan

= 2ol g =

Pennisetun purpureum tidak bergitu tahan terhadap ulangan defoliasi yang

terlalu sering. Hal ini munckin disebatkan oleh sifat tumbuh dari rumput-

runput terscbut. Brachiaria deccumbens, Digitaria decumbens dan Brachiaria

.

schingga pada waktunya dilakukan pemotonsan maka bagian~bagian tanaman

yang terpotong akan lebih scdilkit dibandingkan dengan Peniisetum pur..reun

8an Panicum maximum yang tumbuh tegek; ini akan mc.ngakibatka.n adanya per-~
tunbuhan kembali yang lebih baik dari rumput;rwnmt yan: tumbuh menjalar.
Pengaruh interaksi ggmquniammmmmm. Jro-
duksi,— Menurut uji Dﬁncah texrnyata pemupuké.n NK, NP dan NPK nenunjuk~
kan respon yang lebih baik dalam hal produksi segar maupun produksi bahan
kering yang dihagilkan pada serma inte:bval pemotongan dibanding&an dengan

permupukan TK dan O (Ilustrasi 4 dan 5). Ternyata hal ini sesuai dengan
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Ilustrasi 4. Histogran rata-rata produksi segar hijauan pada
beberapa interval pemotongan dan kombinasi pemupukan.

Keterangan

i

0 (tanpa pupuk)
TK (TSP + ZK)
MK (Urea + ZK)
NF (Urea + TSF) ,
NFK (Urea + TSP + ZK)
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Ilustras:L 5. Histogram ratasrata produks:L bahan kering pada
bebera.pa interval pemotongan dan kombinasi pe—
= O (tanpa pupuk)
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Keterangan :
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hasil penelitian Oakes (1966), dimana pemberien nitrogen dapat menaikkan

produksi peda serma interval perotongan yaitu 45 dan 60 hari,

Icngan demikian dapat dikatakan bahwe dalei pdenelitian ini pemi;

kan N baik dalam kombinasinya dengan P, K ataupun keduanya diharapkan da-

pat meningkatkan produksi kelima species di atas pada semua interval pe-

motongan.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas dapat ditarik bebe—

rapa kesinpulan :

1.

Species berpengeruvh . .sa.n‘v"-t nyia (B/C. 01) baik terbadap produksi segar
maupun terhadap produlfsl bahan kering., Hasil rata—z;at'm *):c-oduksi segaxr
per petalc’ pemobaan selama setahun berturut—tnrut 121,14, 120,89, -
100.93, 91,26 dan 71,37 kg (89.73, 89.54, T4.76, 67.59 dan 52.87 ton/
ha), masing-mesing untuk Pennisetum purpureum, Brachiaria decumbens:
Dipitaria Gocunbens, Brachiario yuziziensis dsn Fenicun Mi‘ se-
dangkan rata~rata produksi bahan kering per petak berturur-turut 33.74,

© 27.28, 21.81, 18.99 dan 18,31 kz (24.99, 20.21, 16.16, 14.70 dan 13.56

2,

ton/ha) selana setahun masing-masing untuk Brachiaris decumbens, Dimi~
Jaria decumbens, Brachiar .ia. .Xuziziensis, Pennigsetum purpureum d.anb
Pengaruh pemupukan terhadap produksi adalah sanéat nyata (B/0.01). Me~
nurut perlakuan pemupukan wrutan pr?duksj. segar. a.dala.h NK, NFK, NP, O
dan PK masing-masing sébesar 118.23, ‘_114082, 11479, 78.88 dan 78>.87
kg per petak (87.58, 85.07, 85.03, 58.43 dan 58.42 %on/ha) selama se-
tahun, sedangkan urutan produksl ba.ha.n ¥ering adalsh NPK, NK, NP, P’{

. dan O maging-masing se'besar 27.46, 27 34, 26. 51, 19,67 dan 19.15 kg



3.
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6.

15
per petak (20.34, 20.25, 19,64, 14.57 dan 14.18 ton/ha) selama setahun,
Penmpuka.n N memberika.n kenailklzan hasil pada scrma n’rterval pemotongan.
Interval peroton an berpengaruh sa.wat nyata (P/€.01) terhadap produkc:l.
Produksi tertingzi dloapa,l pade interval pemctongan 60 hari, selanjutnya
berturut—-turut 40 dan 30 I_:ari. Hogil tata -ra.ta per pe .,alf pemcobaan selane.
setahun masing-masing 120,88, 98,40 dan 84.08 kg (89.54, 72,89 dan 62,28
ton/ha) per tahun untuk produksi segar; 28,83, 23,24 dan 20.10 kg (20.91,
17.21 dan 14.89 ton/ha) untuk produksi bahan kering.
Wala.upt}n interval pemotongan yang pa.n,]ang menghasilkan produksi kumulatif
tinggi, tetapi kenaikan produksi tiap hari lebih kecil dibandingkan dengan
interval pemotongan yang pendek. Dihitung dengan dasar interval pemotongan
30' hari maka pemlru:na.n keéepa.tan produksi untuk interval la.:Lnnya, rata~rate
1.06% dan 1,1%4 por hari masinguasing wntuk produksi seger dan produksi
bahan kerins, |
Pada :Lnterval pemotonra.n 30 hari :bumpu*b-rumput ya.nv' tumbuh menjalar di per—

mukaan tanah ternyata. lebih tahan terhada,p ulanzan pemotongan yang lebih

sering

3.

Pengar. the J.nteraksl antara interval pemotonvan, kc " inasi pemupuken dan

speoieg rumput terhadap produksi adalsh tidak nyata (/0.05).
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